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There are a great number of biographical studies that have been produced but in general 
these do not directly relate to the problem of education. Even the biography of 
Muhammad Arsyad has also been written by many parties with the purposes and the 
perspectives of their each writer. This research positions Muhammad Arsyad as a historic 
figure of the region of South Kalimantan, from whose life history  he was known as a 
cleric  who has  closely related to education. This research tries to reveal to find out the 
useful character values  for educational purposes in the social studies. 

In relation to the above explanation, the objective of this research is to to describe the life 
history of the educator and cleric, Muhammad Arsyad containing 10 character values 
useful for the purpose of learning and teaching in the social studies in particular or in the 

education of the social studies in general. 

At the present atmosphere in which  the life as the nation in this state  has made us 
worried due to the negative impact of globalization and the rapid advancement of 
technology, information and communication, drives a research that try to explore the 
character values of the historical life of a cleric and educator  that will be useful to 

strengthen the nation's identity is immediately urgent to be executed. 

The method used in this research is the descriptive qualitative with the biographical 
approach. The way by which to get the data and facts the researcher fully relies on the 

documentary material studied in depth. 

The findings of the research: This research  has revealed the  10 character values derived 
from the life history  of Muhammad Arsyad  that can be integrated and useful for the 
purpose of learning and teaching in the social studies or in the education of social studies 
in general. The ten character values are : 1) Religious; 2) Discipline; 3) Work hard; 4) 
Creative; 5) Curiosity; 6) Spirit of nationality; 7) Love to homeland; 8) Respect to 

achievement; 9) Care for the environment; and 10) Responsibility. 
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Tidak sedikit jumlah studi biografi yang telah dihasilkan namun pada umumnya tidak 
berkaitan secara langsung dengan masalah pendidikan. Bahkan biografi Muhammad 
Arsyad telah pula ditulis oleh banyak pihak dengan tujuan dan sudut pandangnya masing-
masing. Penelitian ini memang menempatkan  Muhammad Arsyad sebagai tokoh hitoris 
dari daerah Kalimantan Selatan yang dari sejarah hidupnya diketahui ia merupakan 
seorang ulama yang di dalam kiprah hidupnya melekat erat dengan dunia pendidikan. 
Penelitian ini merupakan upaya mengungkapkan sekaligus menemukan nilai-nilai 
karakter yang berguna bagi kepentingan pendidikan ilmu pengetahuaan sosial.  
Sehubungan dengan hal itu maka  yang menjadi pokok permasalahan dan tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan sejarah hidup ulama pendidik Muhammad Arsyad 
dengan kandungan 10 nilai karakternya yang berguna bagi tujuan pembelajaran IPS atau 
pendidikan IPS secara umum.  
Suasana kekinian dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang mencemaskan akibat 
dampak negatif globalisasi dan pesatnya kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi 
mendorong penelitian yang mencoba menggali nilai-nilai karakter dari sejarah hidup 
seorang ulama pendidik yang berguna untuk memperkuat jatidiri bangsa mendesak untuk 
segera dilaksanakan.  
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode biografis dengan 
pendekatan deskritif kualitatif. Cara yang ditempuh untuk mendapatkan data dan fakta 
sepenuhnya mengandalkan pada bahan dokumenter yang dikaji secara mendalam. 
Temuan penelitian: penelitian ini berhasil mengungkapkan adanya 10 nilai karakter yang 
besumber dari sejarah hidup Muhammad Arsyad yang dapat diintegrasikan dan berguna 
bagi tujuan pembelajaran IPS atau pendidikan IPS pada umumnya. Kesepuluh nilai 
karakter itu ialah: 1) Religius; 2) Disiplin; 3) Kerja keras; 4) Kreatif; 5) Rasa ingin tahu; 
6) Semangat kebangsaan; 7) Cinta tanah air; 8) Menghargai prestasi; 9) Peduli 
lingkungan; dan 10) Tanggung jawab.  
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